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SUMMARY 

 
RUDIANTO. The Evaluation Of  Yield On Lines F6 Progeny From Crossing Of 

Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.) With Curly Pepper (Capsicum annuum L.) 

(Supervised by MUHAMMAD AMMAR).  

 

The objective of this study was to test of yield the selected F6 lines of cayyenne 

pepper x curly chili crossing, so that the best genotypes obtained do not aggregate 

genetically and are able to compete check varietys.  The research was conducted in 

Maret – August 2021 at the Research Station of Agriculture Collage of Sriwijaya 

University. Two selected F6 lines (P2.7 and P2.23) and two check varieties ( Laju F1 

Varietys and Dewata 43 F1 Varietys) were growin randomize bloc design with three 

replications. The quantitative variables of research were dichotomus branch height, 

canopy width, total number of fruit per plant, flowering date, harvest date, frequency 

of harvest, total of flower, lenght of fruit, diameter of fruit, total fruit weight per 

plant, number of seeds per fruit, and yields. The qualitative variables of research were 

flower position and level of spiciness. Lines F6 progeny from Crossing of cayenne 

pepper with curly pepper had homogen or not aggregate genetically although not 

100%. Based on the best value on the variables of canopy width, total of flower, and 

level of spiciness, the selected line G2 yieldeed less then check varietys. However, 

line G2 had the best level of spiciness and total of flower. While on the variables total 

number of fruit per plant based on the best value, the selected G1 was almost equal to 

G3 and was able to exceed G4. 

 

Keywords: Cayenne Pepper, Curly Pepper, Genotype of selected, Yields. 
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RINGKASAN 

 

RUDIANTO. Evaluasi Daya Hasil Galur-Galur F6 Progeni Hasil Persilangan Cabai 

Rawit (Capsicum frutescens L.) dengan Cabai Keriting (Capsicum annuum L.) 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji daya hasil galur-galur terseleksi hasil 

persilangan cabai rawit dan cabai keriting generasi F6 sehingga diperoleh galur-galur 

terbaik yang tidak lagi mengalami segregasi genetik pada karakter hasil dan mampu 

menyaingi varietas pembanding. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2021 – 

Agustus 2021 di Kebun Percobaan Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Perlakuan yang digunakan adalah dua genotipe harapan hasil 

dari penelitian sebelumnya yaitu G1 (P2.7) dan G2 (P2.23), serta dua varietas 

pembanding yaitu G3 (cabai keriting varietas Laju F1) dan G4 (cabai rawit varietas 

Dewata 43 F1). Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan tiga kelompok. Data hasil pengamatan dianalisis dengan ANOVA dan 

diuji lanjut dengan uji BNT taraf 5%. Peubah yang diamati meliputi peubah 

kuantitatif yaitu tinggi dikotomus, lebar kanopi, jumlah buah total per tanaman, umur 

berbunga, umur panen, frekuensi panen, jumlah bunga, panjang buah, diameter buah, 

bobot buah total per tanaman, jumlah biji per buah, dan daya hasil. Sedangkan 

peubah kualitatif meliputi posisi bunga dan tingkat kepedasan. Galur-galur F6 

progeni hasil persilangan cabai rawit dengan cabai keriting sudah hampir seragam 

atau tidak mengalami segregasi genetik walaupun tidak mencapai 100%. Adanya 

keragaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Berdasarkan nilai terbaik pada 

peubah lebar kanopi, jumlah bunga per tanaman, dan tingkat kepedasan, galur 

terseleksi G2 sudah mampu menyaingi varietas pembanding. Sedangkan pada peubah 

jumlah buah total per tanaman berdasarkan nilai terbaik, galur terseleksi G1 sudah 

hampir menyamai G3 dan mampu melampaui G4.  

 

Kata Kunci: Cabai Rawit, Cabai Keriting, Galur-galur terseleksi, Daya Hasil. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Cabai merupakan jenis tanaman hortikultura sayuran yang sangat strategis 

dan banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Umumnya buah cabai sering 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan pelengkap bahkan bahan yang harus 

ada dalam suatu masakan (Yunandra et al., 2017). Cabai keriting merupakan salah 

satu spesies dari Capsicum annuum yang sering dibudidayakan oleh petani. 

Permukaan buahnya bergelombang dengan diameter lebih kecil daripada cabai 

besar.  

 Cabai merupakan tanaman sayuran yang multiguna dalam kehidupan 

masyarakat (Rahmat, 2006). Cabai rawit sangat berguna bagi kesehatan karena 

memiliki kandungan vitamin dan zat-zat gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium, fosfor , dan zat besi serta zat-zat lain seperti zat capsicin dan minyak 

atsiri capsitol.  

 Besarnya kebutuhan cabai di Indonesia dapat dilihat dari peningkatan luas 

panen tanaman cabai. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2017), tanaman cabai 

mengalami peningkatan luas panen dari tahun 2015-2017. Menurut Direktorat 

Jendral Hortikultura (2018), pada  tahun 2015-2018 produksi cabai mengalami 

peningkatan. Sedangkan produktivitasnya hanya mampu mencapai 7,5 ton/ha. 

Nilai tersebut tergolong masih rendah dibandingkan produktivitas cabai yang 

mampu mencapai 12 ton/ha (Qosim et al., 2013 dalam Setiawan, 2019).  

Berdasarkan data proyeksi konsumsi  cabai di Indonesia tahun 2019 Kementrian 

Pertanian, total konsumsi cabai per kapita pada tahun 2015-2019 mengalami 

peningkatan sebesar 2,34 kg/kapita/tahun. Seiring dengan penambahan jumlah 

penduduk dan konsumsi cabai per kapita yang semakin meningkat, maka perlu 

dilakukan langkah-langkah untuk meningkatkan produktivitas cabai.   

 Adapun usaha untuk meningkatan produktivitas tanaman cabai adalah 

menggunakan benih unggul yang diperoleh dari hasil pemuliaan tanaman dengan 

cara memperbaiki sifat dan keragaman genetik sehingga menghasilkan varietas 

unggul yang berdaya hasil tinggi (Setiawan et al., 2019). Langkah awal dalam 
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melakukan pemuliaan tanaman adalah mengumpulkan sumber plasma nutfah 

berupa tanaman yang mempunyai sifat yang diharapkan. Sumber plasma nutfah 

yang lulus identifikasi digunakan sebagai bahan persilangan pada tanaman. Tahap 

berikutnya adalah melakukan seleksi dan evaluasi daya hasil sebelum kultivar 

tersebut dilepas (Sujiprihati et al., 2008).  Salah satu faktor terpenting dalam 

usaha pemuliaan tanaman adalah keragaman genetik. Tanaman akan memiliki 

keragaman genetik yang tinggi apabila tanaman tersebut mengalami segregasi 

genetik (Utami dan Saptadi, 2018). Tanaman cabai generasi F5  sudah seragam 

pada karakter tebal buah walaupun belum 100% seragam pada karakter produksi 

(Lasmono et al., 2018).  

Pemuliaan pada tanaman cabai dapat dilakukan secara konvensional 

melalui persilangan antar tetua tanaman yang memiliki karakter yang diinginkan 

dan bertujuan untuk memperoleh galur-galur yang mempunyai produksi yang 

tinggi. Daya hasil adalah suatu kemampuan tanaman yang memiliki potensi untuk 

menghasilkan produksi yang stabil (Marliyanti et al., 2014 dalam Astutik, 2017). 

Nilai heterosis pada suatu tanaman sangat memengaruhi nilai daya hasil, semakin 

tinggi nilai heterosis maka nilai daya hasil juga semakin tinggi. Menurut 

Sujiprihati (2007), hasil persilangan antar tetua tanaman cabai memiliki nilai 

heterosis 63%. Bahkan menurut Mantri dalam Ritonga (2016), hasil persilangan 

antar tetua tanaman cabai dapat menghasilkan nilai heterosis lebih dari 100%.  

 Daya hasil dari suatu tanaman merupakan kemampuan tanaman untuk 

menghasilkan produksi yang konstan. Daya hasil dapat diperoleh dari produksi 

buah per tanaman yang diubah ke produksi buah per hektar. Menurut Setiawan et 

al. (2019) dari hasil penelitiannya, karakter daya hasil galur harapan menunjukkan 

perbedaan yang nyata. Rata-rata daya hasil galur harapan lebih tinggi dari varietas 

pembanding. Hal yang sama diungkapkan Arandito (2018) dalam hasil 

penelitiannya yang menunjukkan bahwa penampilan karakter galur harapan cabai 

rawit IPB lebih baik dibandingkan dengan varietas pembanding. 

 Melalui penelitian ini, dilakukan evaluasi daya hasil terhadap 2 galur 

terbaik berdasarkan karakter agronomi dari puluhan galur yang ada pada generasi 

F6 hasil persilangan tanaman cabai rawit dengan cabai keriting, sehingga galur 

yang diharapkan tidak lagi mengalami segregasi genetik. Selain itu, galur-galur 
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yang dihasilkan diharapkan juga memiliki hasil yang mampu menyaingi varietas 

pembanding. 

 

1.2. Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi daya hasil dari galur-

galur F6 progeni hasil persilangan cabai rawit dengan cabai keriting yang 

dibandingkan dengan varietas pembanding, sehingga diperoleh galur-galur terbaik 

yang tidak lagi mengalami segregasi genetik pada karakter hasil dan mampu 

menyaingi varietas pembanding. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga beberapa galur terbaik berdasarkan karakter agronomi dari galur-

galur F6 progeni hasil persilangan cabai rawit dengan cabai keriting memiliki daya 

hasil yang mampu menyaingi varietas pembanding. 
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